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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelmllilya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai belikut: 

1, Variabel gaya kepemimpinan mengarahkan, gaya kepemimpinan menjual, gaya kepemimpinan 

partisipasi, gaya kepemimpinan pendelegasian wewenang berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan pada PI. Mitra Unggas Sejati di kantor pusat Surabaya, Hal ini dapat 

dibuktikan dengan persamaan koefisien regresi linier yang bertanda positif, yang berarti adanya 

pengaruh yang signifikan dengan kinerja karyawan di PI. MUS, Koefisien detenninasi sebesar 

0,348 ini berarti ballWa 34,8% dari tercapainya kinerja karyawan pada PI. Mitra Unggas Sejati 

di kantor pusat Surabaya dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan situasional sedangkan sisanya 

dipengamhi oleh variabellain, Hipotesis pertama diterima, 

2, Berdasarkan hasil perhitungan t hitung dibandingkan dengan t tabel, variabel gaya 

kepemimpinan pendelegasian wewenang memperoleh angka yang teltinggi sehingga gaya 

kepemimpinan yang dominan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PI. Mitra Unggas 

Sejati di kant or pusat Snrabaya adalah gaya kepemilllpinan pendeJegasian wewenang. Hipotesis 

kedua tidak diterima. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil studi, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT, Mitra Unggas Sejati dalalll upaya uutuk llleningkatkan efektifitas kepelllilllpinan 

terutallla gaya kepelllilllpinan pendelegasian wewenang hendaknya lllampu mengelllbangkan 

kemampuannya untuk menciptakan iklim kerja yang mendukung dan dapat melllotivasi para 

bawahanllya lebih Jagi serta dapat memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
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memberikan pengawasan yangintensif. Sedangkan upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Mitra Unggas Sejati di kantor pusat Surabaya, pimpinall dapat memberikall 

perhatian dan pengakuan terhadap hasil kerja pegawainya sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan tersebut. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, karena didapatkan hasil R2 = 0,348 maka disarankan untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel-variabel lain yang 

diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti misalnya budaya organisasi, iklim 

organisasi, komunikasi. motivasi kerja atau gaya kepemimpinan lainnya. 
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